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Pendahuluan  
Individu yang menderita Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan kelompok yang 

rentan terhadap infeksi, salah satunya adalah infeksi Covid-19 dikarenakan PTM bersifat kronis  
dan menyebabkan kerusakan organ sehingga dapat menurunkan tingkat imunitas penderita 
(Kemenkes, 2020 dalam Susanti, Anita and Santoso, 2021). Hipertensi merupakan penyakit 
yang termasuk pada kelompok PTM dan masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia 
yang memerlukan perhatian (Angraini et al., 2021). Indonesia memiliki lebih dari 185 ribu 
kasus hipertensi ditahun 2018 dan menjadikan hipertensi sebagai peringkat pertama PTM di 
Indonesia (Kemenkes RI, 2019 dalam Fitriayani & Wuni, 2020). Berdasarkan data Dinas 
Kesehatan Kabupaten Banyumas, penderita hipertensi di kabupaten Banyumas pada tahun 
2018 berjumlah 40.926 atau sekitar 30,54% masyarakat Banyumas menderita hipertensi 
(Pratiwi & Susilo, 2020).  

Penderita menjadi kunci keberhasilan dari pengobatan pada hipertensi, sehingga 
diperlukan pengelolaan diri (self-care) yang baik dan benar (Salami & Wilandika, 2018). 
Perilaku perawatan diri penderita hipertensi sangatlah penting untuk dijalankan, terutama 
pada saat pandemi. Menurut Pangoempia & Rumayar (2021), selama pandemi Covid-19 terjadi 
banyak perubahan pada sistem kesehatan seperti perubahan alur, jam operasional dan 
terbatasnya akses bagi masyarakat terhadap fasilitas kesehatan, sehingga keluarga memiliki 
peran penting terhadap pelaksanaan perawatan diri penderita hipertensi. Keluarga adalah 
support system pada penderita hipertensi dalam kehidupan mereka, sehingga dapat mencegah 
perburukan kondisi dan komplikasi (Bisnu et al., 2017). Selain keluarga, perawat juga berperan 
dalam tingkat keberhasilan perilaku pengontrolan tekanan darah pada penderita hipertensi. 
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 Hypertension patients are among the populations who are more vulnerable to 
Covid-19 infection, necessitating extra care and consideration. Self-care is 
essential for the treatment of hypertension to be effective. The purpose of this 
study was to determine how hypertension patients' self-care practices during 
the Covid-19 epidemic were influenced by nursing agency and family support. 
Cross-sectional study design is used in this quantitative research. Using 
complete sample procedures, 71 hypertensive subjects participated in the study. 
The Patient Satisfaction with Nursing Care Scale (PSNCS), the Family Support 
Questionnaire, and the Hypertension Self-Care Profile (HBP-SCP): Behavior 
Scale are the instruments that were used. Results this analysis revealed a 
strong correlation (p0,001, r=0,621) between patients' self-care behavior and 
family support and a significant correlation (p0,001, r=0,781) between nursing 
agency and patients' self-care behavior. The most significant characteristic 
influencing patients with hypertension's self-care behavior is the nursing 
agency (Beta 0,432). 
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Menurut Sheilini et al. (2019), perawat memainkan peran penting dalam meningkatkan 
kepatuhan pengobatan pasien hipertensi (Berek & Fouk, 2020). 

Methods  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional study yang 

dilakukan di Desa Sikapat pada bulan September 2021 sampai Februari 2022. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel independen berupa nursing agency, dan 
dukungan keluarga dan variabel dependen berupa self-care behavior. Populasi dalam penelitian 
ini adalah penderita hipertensi di Desa Sikapat Sumbang. Teknik pengambilan data 
menggunakan teknik total sampling atau teknik sampling keseluruhan. Jumlah penderita 
hipertensi yang menjadi sampel adalah 71 responden dengan kriteria inklusi untuk 
pengambilan sampel yaitu penderita hipertensi, mengikuti prolanis atau posbindu, pernah 
berinteraksi dengan petugas kesehatan, serta penderita kooperatif dan bersedia menjadi 
responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah Patient Satisfaction with 

Nursing Care Scale (PSNCS) untuk mengukur nursing agency, kuesioner dukungan keluarga, 

dan kuesioner self-care behavior, yang menggunakan kuesioner Hypertension Self-Care 

Profile (HBP-SCP): Behavior Scale. Analisis data menggunakan uji Spearman rank untuk uji 
komparatif serta uji multivariat menggunakan analisis regresi linear dengan metode backward.  

Results 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden  

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 
Dewasa awal (26-35 tahun) 
Dewasa akhir (36-45 tahun) 
Lansia awal (46-55 tahun) 
Lansia akhir (56-65 tahun) 
Manula (> 65 tahun) 

 
6 

16 
18 
16 
15 

 
8,5 

22,5 
25,4 
22,5 
21,1 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
13 
58 

 
18,3 
81,7 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA/Sederajat 
Perguruan Tinggi 

 
58 
6 
6 
1 

 
81,7 
8,5 
8,5 
1,4 

Status Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak bekerja 

 
23 
48 

 
32,4 
67,6 

Tingkat Tekanan Darah 
Hipertensi terkontrol 
Hipertensi tidak terkontrol  

 
10 
61 

 
14,1 
85,9 

Riwayat Hipertensi dalam Keluarga 
Ada 
Tidak ada 

 
37 
34 

 
52,1 
47,9 

IMT (Indeks Massa Tubuh) 
Berat badan kurang (<18,5) 
Berat badan normal (18,5-22,9) 
Kelebihan berat badan (23-24,9) 
Obesitas I (25-29,9) 
Obesitas II (≥ 30) 

 
2 

15 
15 
30 
9 

 
2,8 

21,1 
21,1 
42,3 
12,7 

Kunjungan Posbindu/Prolanis 
Rutin 
Cukup 
Jarang 

 
32 
12 
27 

 
45,1 
16,9 
38 
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Berdasarkan tabel 1, diketahui 69% responden berusia lanjut usia berjenis kelamin 
perempuan (81,7%). Mayoritas responden (81,7%) memiliki pendidikan terakhir SD dan tidak 
bekerja (67,6%). Sebagian besar responden (85,9%) merupakan penderita hipertensi tidak 
terkontrol, memiliki riwayat hipertensi dalam keluarga (52,1%), dengan IMT kategori obesitas I 
(42,3%), dan untuk tingkat kunjungan, presentasi tertinggi sebanyak 45,1% pada kategori rutin 
kunjungan. 

Tabel 2. Gambaran nursing agency, dukungan keluarga, dan self-care behavior   
Variabel Mean SD Med Min-Max Range Persentase 

Nursing agency* 13,79 4,916 14 5-20 5-20 69%** 
Dukungan keluarga 31,65 5,286 31 14-42 12-48 66%** 
Self-care behavior 52,58 7,971 52 38-71 20-80 66%** 

Keterangan: *Data tidak terdistribusi normal, ** ≥76-100 %: baik, 60-75 %:cukup, ≤ 60%: kurang 

Berdasarkan tabel 2 diketahui persentase dari keseluruhan variabel termasuk kedalam 
kategori cukup. 
 

Tabel 3. Hubungan karakteristik responden dengan self-care behavior  

Variabel 
Nilai rata-rata (SD) 

skor self-care behavior 
95% CI 

(Min-Max) 
p value 

Usia 
Dewasa awal (26-35 tahun) 
Dewasa akhir (36-45 tahun) 
Lansia awal (46-55 tahun) 
Lansia akhir (56-65 tahun) 
Manula (> 65 tahun) 

 
47,83±5,12 
48,88±6,75 
56,17±9,00 
54,00±7,90 
52,60±7,10 

 
42,47-53,21 
45,28-52,47 
51,70-60,64 
49,79-58,21 
48,68-56,52 

0,040* 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
50,77±6,80 
52,98±8,20 

 
46,68-54,86 
50,82-55,14 

0,290** 

Pendidikan 
SD 
SMP 
SMA/Sederajat 
Perguruan Tinggi 

 
52,62±8,12 
57,00±8,10 
49,67±3,39 

- 

 
50,48-54,76 
48,53-65,47 
46,11-53,22 

- 

0,191* 

Status Pekerjaan 
Bekerja 
Tidak bekerja 

 
52,26±7,40 
52,73±8,30 

 
49,06-55,46 
50,32-55,14 

0,607** 

Tingkat Tekanan Darah 
Hipertensi terkontrol  
Hipertensi tidak terkontrol  

 
48,60±8,19 
53,23±7,80 

 
42,75-54,45 
51,23-55,23 

0,771** 

Riwayat Hipertensi dalam Keluarga 
Ada 
Tidak ada 

 
 

55,11±7,71 
49,82±7,41 

 
 

52,54-57,68 
47,24-52,41 

 
0,004*** 

IMT (Indeks Massa Tubuh) 
Berat badan kurang  
Berat badan normal  
Kelebihan berat badan  
Obesitas I  
Obesitas II 

 
49,00±4,24 
51,80±8,20 
51,60±6,50 
53,07±8,30 

54,67±10,00 

 
10,88-87,12 
47,28-56,32 
47,99-55,21 
49,96-56,17 
46,96-62,37 

0,835* 

Kunjungan Posbindu/Prolanis 
Rutin 
Cukup 
Jarang 

 
58,88±6,00 
52,17±4,70 
45,30±3,80 

 
56,70-61,05 
49,19-55,14 
43,80-46,80 

<0,001* 

Keterangan: *ANOVA, **Independent t-test, *** Mann-Whitney 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui terdapat hubungan yang bermakna antara 
karakteristik usia, riwayat hipertensi, dan kunjungan Posbindu PTM ataupun Prolanis dengan 
self-care behavior. 

Tabel 4. Hubungan nursing agency dan dukungan keluarga dengan self-care behavior 

Variabel 
Self-care behavior 

r p value 

Nursing agency 0,781 <0,001* 

Dukungan keluarga 0,621 <0,001* 

Keterangan: *Spearman rank 

Berdasarkan tabel 4 diketahui adanya hubungan yang bermakna antara variabel nursing 
agency (p<0,001) maupun variabel dukungan keluarga (p<0,001) dengan self-care behavior 
penderita hipertensi selama pandemi. 

Tabel 5. Analisis multivariat antara nursing agency, dukungan keluarga, dan kunjungan 
Prolanis/Posbindu PTM 

Variabel B Std.Eror Beta t Sig R square 

Konstanta  30,255 3,486  8,679 0,000 

0,670 
Nursing agency 0,700 0,185 0,432 3,792 0,000 

Dukungan keluarga 0,289 0,124 0,192 2,327 0,023 

Kunjungan  0,583 0,196 0,318 2,971 0,004 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor paling dominan yang berpengaruh terhadap 
self-care behavior selama pandemi adalah nursing agency (Beta 0,432) 

 

Pembahasan 

Analisis Karakteristik Responden 
Mayoritas usia responden dalam penelitian ini termasuk kedalam kategori lansia awal 

(45-55 tahun) dan berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang 
bermakna antara usia dengan self-care behavior penderita hipertensi (p = 0,040). Menurut 
Motlagh et al (2016) dalam Rozani (2020), penderita yang berumur diatas 50 tahun akan lebih 
memperhatikan penyakit mereka dan lebih mengupayakan perilaku perawatan diri. 
Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih banyak ditemukan (81,7%), dan tidak 
ditemukan adanya perbedaan bermakna antara jenis kelamin dengan self-care behavior 
(p=0,290). Penelitian Cahyani & Tanujiarso (2021) menyimpulkan bahwa pasien hipertensi 
lebih banyak ditemukan pada perempuan (87,2%). Hal ini dikarenakan perempuan yang 
berusia > 45 tahun umumnya akan mengalami menopause dan menyebabkan berkurangnya 
kadar hormon estrogen yang berfungsi sebagai penangkal penyakit degeneratif, sehingga 
perempuan lebih berisiko mengalami hipertensi (Winata et al., 2018). 

Tingkat tekanan darah pada mayoritas responden (85,9%) dikategorikan sebagai 
hipertensi tidak terkontrol. Berdasarkan hasil uji independent t test didapatkan p value 0,771, 
menjadikan tingkat tekanan darah tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan self-care 
behavior.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Darussalam M (2017) yang menyimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara hipertensi tidak terkontrol dengan perawatan 
diri seperti aktivitas fisik, merokok, dan kepatuhan minum obat. Lebih dari setengah (52,1%) 
dari total responden memiliki riwayat hipertensi dalam keluarganya. Riwayat hipertensi dalam 
keluarga mempengaruhi self-care behavior, hal ini dikarenakan adanya riwayat dalam keluarga 
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang terhadap penyakit yang dideritanya 
(Rachmawati et al., 2021).  
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Sebagian besar responden (45,1%) merupakan penderita hipertensi yang rutin 
mengunjungi Prolanis ataupun Posbindu PTM. Selain itu kunjungan Prolanis ataupun Posbindu 
memiliki hubungan yang bermakna dengan self-care behavior (p <0,001). Hasil uji ini sejalan 
dengan penelitian Bangun, Herlina & Safri (2018) yang menjelaskan bahwa ada korelasi antara 
keaktifan mengunjungi Posbindu pada lansia dengan kemandirian dalam mengontrol 
hipertensinya. Sehingga penderita hipertensi yang aktif mengunjungi Posbindu ataupun 
Prolanis lebih aktif dalam melaksanakan self-care sebagai bentuk pengontrolan hipertensi. 

Gambaran Nursing Agency, Dukungan Keluarga, dan Self-care Behavior 

Rata-rata nilai variabel nursing agency pada penelitian ini adalah 13,79 dengan rentang 
skor 5-20. Item pertanyaan yang memiliki nilai tertinggi yaitu responden sudah merasa 
menerima informasi dari perawat mengenai penyakit yang dideritanya. Responden menyatakan 
bahwa perawat sering memberikan edukasi  mengenai perawatan diri yang harus dilakukan 
seperti mengurangi konsumsi garam, olah raga, mengurangi makanan berlemak dan berminyak, 
dan juga rutin cek tekanan darah. Selain itu, responden yang mengikuti Prolanis mengatakan 
bahwa perawat juga selalu mengingatkan untuk mengonsumsi obat dan mengambil kembali jika 
obat habis. Perawat berperan sebagai edukator atau memberikan pendidikan dan pengetahuan 
baik dalam lingkup individu, keluarga, maupun masyarakat dengan tujuan terbentuknya 
kesadaran dalam perilaku kesehatan (Siddiqiyah, 2017). Selama pandemi, responden merasa 
bahwa perawat tetap memberikan informasi dan edukasi mengenai penyakit mereka walaupun 
terbatas dikarenakan adanya pembatasan dalam berinteraksi. 

Nilai rata-rata dukungan keluarga yang diterima responden yaitu 31,65 (rentang 12-48). 
Nilai tertinggi kuesioner dukungan keluarga diperoleh dari item pertanyaan mengenai kemauan 
keluarga dalam menerima keterbatasan responden. Keluarga merupakan sistem pendukung 
utama untuk lansia, dan dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat menambah rasa motivasi 
untuk menyelesaikan permasalahan dan meningkatkan kualitas hidup (Radiani, 2018). Menurut 
Friedman (2010) dalam Imran (2017), dukungan yang dapat diberikan oleh keluarga meliputi 
dukungan penghargaan, dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. 
Selama pandemi Covid-19, dukungan keluarga sangatlah penting, karena keluarga dapat 
mendorong motivasi dan mendukung penderita untuk tetap berpikir positif dan patuh terhadap 
pengobatan (Soesanto, 2021). Dukungan emosional yang didapatkan oleh responden paling 
banyak ialah kasih sayang yang diberikan oleh keluarga dalam merawat responden. Dukungan 
penghargaan yang diberikan keluarga yaitu dengan menerima keterbatasan responden, 
sedangkan untuk dukungan informasi ialah dengan mengingatkan responden untuk menjaga 
kesehatannya. Selain itu, keluarga juga memfasilitasi kemudahan untuk responden mengakses 
layanan kesehatan sebagai bentuk dukungan instrumental.  

Variabel self-care behavior memiliki nilai rata-rata 52,58 (rentang 20-80). Berdasarkan 
pengisian responden pada kuesioner self-care behavior didapatkan item pertanyaan dengan 
nilai tertinggi yaitu membatasi minum-minuman yang mengandung alkohol, pada item ini 
seluruh responden menyatakan selalu membatasi bahkan tidak pernah mengonsumsi.  Self-care 
pada penderita hipertensi merupakan  segala sesuatu yang berkaitan dengan upaya penderita 
dalam mempertahankan perilaku yang efektif dan mengelola diri (Cahyani & Tanujiarso, 2021). 
Perawatan diri (self-care) pada penderita hipertensi ialah dengan merubah gaya hidup menjadi 
lebih sehat. Perubahan gaya hidup yang harus dilakukan oleh penderita hipertensi yaitu diet 
rendah garam, mengurangi kolesterol, menghindari alkohol dan melakukan pengendalian 
terhadap kejadian yang dapat menimbulkan stres (Lanny dalam Winata, Asyrofi & Nurwijayanti 
2018). Selama pandemi, sebagian besar responden tetap berusaha melaksanakan self-care, 
meskipun terdapat beberapa responden yang menyatakan sudah bosan mengonsumsi obat dan 
menghindari aktivitas fisik di luar rumah selama pandemi. Berdasarkan penelitian Oktarina, 
Haqiqi & Afrianti (2019), menyimpulkan bahwa terdapat beberapa hal yang dapat menghambat 
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pelaksanaan perawatan diri pasien hipertensi diantaranya yaitu tidak ada waktu untuk kontrol 
karena bersamaan dengan jam kerja dan bosan untuk minum obat maupun melaksanakan diet 
rendah garam. Sementara itu, pelaksanaan self-care merupakan hal yang penting untuk 
dilaksanakan selama pandemi, karena self-care menjadi suatu strategi dalam pengelolaan 
penyakit agar tetap menjaga kesehatan penderita hipertensi serta menurunkan risiko terinfeksi 
dan mengalami gangguan kesehatan yang lebih serius (Cahyani & Tanujiarso, 2021). 

Hubungan Nursing Agency dengan Self-care Behavior 

Hasil analisis antara nursing agency dengan self-care behavior selama pandemi Covid-19 
mendapatkan nilai p < 0,05 yang menandakan adanya hubungan yang bermakna dan memiliki 
kekuatan korelasi yang kuat dengan arah korelasi positif (r=0,781). Arah korelasi positif 
menandakan semakin tinggi nursing agency yang didapatkan oleh individu maka semakin tinggi 
pula pelaksanaan self-care behavior. Sejalan dengan Indahwati (2019) yang menyatakan bahwa 
hubungan antara tenaga kesehatan dengan penderita hipertensi yang baik dapat meningkatkan 
perilaku kepatuhan kontrol pengobatan. Tenaga kesehatan terutama perawat memiliki peran 
yang besar dalam memberikan informasi mengenai penyakit dan pengobatan yang harus 
dijalankan oleh penderita hipertensi (Pratama & Ariastuti, 2016). Pemberian informasi terkait 
penyakit dan pengobatan hipertensi oleh perawat dapat meningkatkan pengetahuan penderita 
hipertensi. Bertambahnya pengetahuan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku perawatan diri penderita. Semakin baik pengetahuan penderita hipertensi, maka 
semakin patuh dan baik pula perilaku perawatan dirinya (Matnur et al., 2018).  

Interaksi antara perawat dengan penderita hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan 
penderita dalam melakukan perawatan diri. Menurut Williem, penderita hipertensi yang 
memiliki keyakinan tinggi terhadap petugas kesehatan mendorong penderita untuk patuh 
terhadap pengobatan, selain itu adanya support  yang diberikan perawat juga diyakini 
mempengaruhi kepatuhan pengobatan penderita hipertensi (Berek & Fouk, 2020). Perawat 
dapat memberikan dukungan salah satunya dalam bentuk pemberian informasi dan edukasi 
mengenai perawat hipertensi. Perawat dalam memberikan informasi dan edukasi kepada 
pasien dipengaruhi oleh motivasi yang perawat miliki, baik motivasi yang berasal dari dalam 
diri (intrinsik) maupun ekstrinsik (Nursalam 2003 dalam Siddiqiyah 2017). Menurut Lasmito, 
motivasi intrinsik dalam diri perawat yaitu berupa pengetahuan, keterampilan, persepsi, dan 
sikap sehingga menjadikan perawat tergerak untuk memberikan pendidikan kesehatan. 
Sedangkan ekstrinsik perawat yang mempengaruhi pemberian pendidikan kesehatan ialah 
kepemimpinan yang dimiliki, imbalan yang didapatkan, supervisi, struktur, desain pekerjaan, 
serta komunikasi (Siddiqiyah, 2017). 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self-care Behavior 

Berdasarkan hasil analisis, p value dukungan keluarga adalah < 0,05, sehingga variabel 
dukungan keluarga diketahui memiliki hubungan yang bermakna dengan self-care behavior 
pada penderita hipertensi selama pandemi Covid-19. Kekuatan korelasi antar variabel memiliki 
nilai cukup kuat (r=0,62) dengan arah korelasi yang positif menandakan bahwa semakin tinggi 
dukungan keluarga yang diberikan maka semakin tinggi pula self-care behavior yang dimiliki 
penderita hipertensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
dukungan keluarga mempengaruhi self-care penderita hipertensi, hal ini dikarenakan adanya 
peran yang cukup kuat dari dukungan keluarga untuk mempengaruhi self-care, jika dukungan 
keluarga baik self-care juga mengikuti (Romadhon et al., 2020).  

Selama pandemi Covid-19, dukungan keluarga menjadi hal yang sangat dibutuhkan oleh 
penderita hipertensi. Responden menyatakan selama pandemi keluarga lebih memperhatikan 
kesehatan mereka terutama dengan mengingatkan untuk konsumsi obat dan mengantarkan 
responden melakukan kontrol tekanan darah baik ke Puskesmas maupun pelayanan kesehatan 
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lainnya. Menurut Oktaviani et al. (2021), perhatian yang diberikan oleh anggota keluarga 
seperti mengantarkan berobat, membiayai pengobatan, mengingatkan untuk mengonsumsi 
obat, dan didukung dengan memberikan dukungan emosional, instrumental, serta dukungan 
informasi dapat berdampak terhadap kepatuhan penderita hipertensi untuk melaksanakan 
pengobatan. Sehingga ketika penderita mendapatkan dukungan secara lengkap dari keluarga 
maka dapat meningkatkan kepatuhan perilaku perawatan diri penderita hipertensi.  

Keluarga memiliki fungsi untuk mempertahankan kesehatan dan mengenalkan masalah 
kesehatan kepada anggota keluarganya (Setiadi 2008 dalam Bisnu, Kepel & Mulyadi 2017). 
Semakin keluarga mengetahui dan memahami permasalahan kesehatan anggota keluarganya, 
maka dapat melakukan pengawasan dan pemantauan. Menurut Hu, Li & Aro, dukungan 
keluarga kepada penderita hipertensi berupa pengawasan dan pemantauan dapat 
meningkatkan kontrol penderita terhadap tekanan darahnya dan kepatuhan dalam 
menjalankan terapi (Pramadaningati et al., 2021). Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
responden menyatakan keluarga lebih memperhatikan dan memantau kondisi kesehatan 
responden dengan cara mengantarkan berobat dan menyediakan obat penurun tekanan darah 
selama pandemi. Sehingga peneliti berasumsi semakin baik dukungan keluarga berupa 
pengawasan dan pemantauan maka semakin baik pula perilaku perawatan diri penderita 
hipertensi. Selain itu, dukungan yang diberikan oleh keluarga juga dapat meningkatkan motivasi 
anggota keluarganya. Motivasi yang diberikan keluarga kepada penderita dapat meningkatkan 
perilaku perawatan diri penderita hipertensi. Adanya dukungan keluarga yang diterima oleh 
penderita hipertensi  dapat meningkatkan motivasi penderita sehingga memunculkan perilaku 
sehat pada penderita hipertensi, terutama pada lansia (Nurhayati et al., 2021). Ketika muncul 
motivasi dari penderita untuk melakukan perilaku hidup sehat maka penderita dapat 
meningkatkan perilaku perawatan dirinya. 

Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukan persentase nursing agency, dukungan keluarga, dan 

self-care behavior dalam kategori cukup. Berdasarkan uji komparatif menunjukkan bahwa 

nursing agency maupun dukungan keluarga  mempengaruhi pelaksanaan self-care behavior, 

dengan nursing agency sebagai faktor dominan yang paling mempengaruhi perilaku self-care 

behavior penderita hipertensi selama pandemi. 

Ethics approval and consent to participate 
Penelitian ini sebelumnya telah mendapatkan ethical clearance oleh Komite Etik 

Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto dengan nomor 

595/EC/KEPK/XII/2021 dan seluruh responden telah menyatakan persetujuan melalui lembar 

informed consent sebelumnya. 
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